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Tabel Data Hasil Produktivitas Padi pada Lahan Pertanian yang Teraliri Limbah 
Cair dan yang Tidak Teraliri Limbah Cair PGPS Madukismo 
No 
Responden 
Hasil Produktivitas Padi 
Lahan yang Teraliri 
Limbah Cair PGPS 
Madukismo 
Lahan yang Tidak Teraliri 
Limbah Cair PGPS 
Madukismo 
1. 600 548 
2. 606 550 
3. 600 553 
4. 615 520 
5. 608 541 
6. 600 548 
7. 560 541 
8. 600 533 
9. 560 533 
10. 600 545 
11. 640 600 
12. 615 550 
13. 613 539 
14. 600 533 
15. 600 533 
16. 600 525 
17. 606 520 
18. 600 540 
19. 600 509 
20. 600 547 
21. 610 540 
22. 607 587 
23. 613 540 
24. 600 533 
25. 604 549 
26. 600 533 
27. 600 511 
28. 600 576 
29. 608 522 
30. 600 533 
31. 591 575 
32. 571 549 
33. 600 528 
34. 600 582 
35. 609 547 
36. 600 522 
37. 603 520 
38. 600 550 
39. 600 500 
40. 618 552 
41. 600 540 
42. 600 533 
43. 613 514 
44. 600 576 
45. 600 549 
46. 600 547 
47. 600 533 
48. 600 525 
49. 600 533 
50. 600 533 
51. 600 480 
52. 613 550 
53. 600 541 
54. 613 500 
55. 600 467 
56. 607 560 
57. 600 520 
58. 600 550 
59. 608 533 
60.  560 
61.  622 
Jumlah 
Responden 59 61 
 
 
Hasil uji t (T-Test) dengan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 
 









Lahan Pertanian yang 
Teraliri Limbah Cair 
601.8
8 59 11.522 1.500 
Lahan Pertanian yang 
Tidak Teraliri Limbah 
Cair 
537.9
8 59 23.099 3.007 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Lahan Pertanian yang 
Teraliri Limbah Cair & 
Lahan Pertanian yang 
Tidak Teraliri Limbah 
Cair 
59 .121 .361 
 
 
Paired Samples Test 
























Limbah Cair - 
Lahan Pertanian 
yang Tidak Teraliri 
Limbah Cair 
63.89






6 58 .000 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
DAMPAK LIMBAH CAIR PABRIK GULA DAN PABRIK SPRITUS (PGPS) 
MADUKISMO TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI DI DESA TIRTONIRMOLO 
 
No Responden :    
A. Identitas Responden 
1. Nama responden  : 
2. Alamat responden  : 
3. Jenis kelamin responden : Laki-laki/Perempuan 
4. Usia responden  : 
5. Pendidikan terakhir responden 
(1) Tidak lulus SD   (4)  SMA/sederajat 
(2) SD     (5)  Akademi (D1/D2/D3) 
(3) SMP/sederajat    (6)  Perguruan Tinggi (S1/S2/S3) 
 
6. Apa jenis pekerjaan Bapak/Ibu? 
No Jenis Pekerjaan Pekerjaan Pokok Pekerjaan Sampingan 
(1) Petani   
(2) Buruh tani   
(3) Buruh lain-lain   
(4) Pedagang   
(5) Jasa   
(6) Lain-lain   
 
B. Karakteristik Fisik Lahan Garapan 
 
7. Berapakah luas lahan garapan Bapak/Ibu yang ditanami padi? 
No Status pemilikan lahan Luas lahan (m2) 
(1) Milik sendiri  
(2) Sewa  
(3) Bagi hasil  
(4) Pemerintah/lembaga  
Jumlah  
 
8. Berapa kali Bapak/Ibu menanam padi dalam satu tahun? 








C. Biaya produksi 
 
9. Berapakah jumlah biaya tenaga kerja yang diperlukan dalam proses produksi yang 
Bapak/Ibu perlukan dalam satu periode tanam padi? 








   
(2) Penanaman    
(3) Pengairan    
(4) Pemupukan    
(5) Pemberantasan 
hama 
   
(6) Pemanenan    
(7) Jumlah    
 
Jadi jumlah biaya tenaga kerja yang diperlukan dalam proses produksi adalah: 
Rp……………….. 
 
10. Berapakah jumlah biaya sarana produksi yang diperlukan dalam proses produksi yang 







(1) Bibit    
(2) Pupuk    
(3) Obat-obatan    
(4) Pengairan    
(5) Lainnya    
(6) Jumlah    
 
Jadi jumlah biaya sarana produksi yang diperlukan dalam proses produksi adalah: 
Rp……………… 
 
D. Hasil Produktivitas 
 
11. Berapakah rata-rata pendapatan kotor Bapak/Ibu dari usaha tani padi yang Bapak/Ibu 
peroleh dalam satu kali panen? 
No Panen Hasil produksi 
(Kg) 
Harga/Kg (Rp) Pendapatan 
(Rp) 
1 Panen ke-1    
2 Panen ke-2    
3 Panen ke-3    
 
 
Jadi pendapatan kotor dari usaha tani padi dalam waktu satu tahun adalah… 
Pendapatan kotor 1 tahun = rata-rata pendapatan kotor 1 kali panen x jumlah panen 




12. Berapakah rata-rata pendapatan bersih dari usaha tani padi dalam satu kali panen? 
Pendapatan bersih = pendapatan kotor-biaya tenaga kerja-biaya sarana produksi 
    = Rp…………. – Rp……………. – Rp………………. 
    = Rp……………………. 
 
Jadi pendapatan bersih dari usaha tani padi dalam waktu satu tahun adalah…. 
Pendapatan bersih 1 tahun = rata-rata pendapatan bersih satu kali panen x jumlah 
kali panen dalam 1 tahun 
  = Rp………… x ……………. 




























KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
DAMPAK LIMBAH CAIR PABRIK GULA DAN PABRIK SPRITUS (PGPS) 
MADUKISMO TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI DI DESA 
TIRTONIRMOLO 
 






Nama responden 1 
Alamat responden 2 
Jenis kelamin responden 3 
Umur responden 4 
Pendidikan responden 5 









Status kepemilikan lahan 7 
Luas lahan yang dimiliki 
petani 
7 







Tenaga Kerja Jumlah biaya yang diperlukan 
untuk tenaga kerja dalam satu 




Jumlah biaya yang digunakan 
untuk memenuhi sarana 







Untuk mengetahui jumlah 




Untuk mengetahui pendapatan 
kotor petani dalam satu 




Untuk mengetahui pendapatan 
bersih petani dalam satu 






PEDOMAN PENGUKURAN PARAMETER AIR IRIGASI 
DAMPAK LIMBAH CAIR PABRIK GULA DAN PABRIK SPRITUS 
(PGPS) MADUKISMO TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI DI DESA 
TIRTONIRMOLO 
 




d. Khlorida dan Sulfat 
e. Natrium 
Parameternya adalah sebagai berikut: 
a. Daya Hantar Listrik (DHL) 
Tabel Klasifikasi Air Irigasi Berdasarkan Nilai DHL (Scofield). 
Kelas DHL Penjelasan 
I 0 – 250  Sangat Baik 
II >250 – 750  Baik 
III >750 – 2000  Agak Baik 
IV >2000 – 3000  Kurang Baik 
V >3000 Kurang Sesuai 
Sumber: Kartasapoetra dan Mul Mulyadi, 1994: 16 
b. Sodium Adsorption Ratio 
Sodium Adsorption Ratio (SAR) digunakan untuk mengukur imbangan 
kation yang menentukan taraf bahaya alkanitas yang terjadi atau kerusakan 
struktur tanah.  
Tabel Klasifikasi Air Irigasi Berdasarkan Kandungan SAR 
Kelas Air Sodium Adsorption Ratio (SAR) 
Sangat Baik ≤10 
Baik > 10 – 18  
Dapat Dipergunakan > 18 – 26  
Meragukan > 26 
Sumber: Mahida, 1984: 120 
 
c. Kadar Boron (B) 
Boron merupakan unsur yang esensial untuk semua jenis tanaman, tetapi 
jumlah yang dibutuhkan kecil sekali jika terlalu banyak, yaitu melebihi 4 
mg/1, dapat meracuni tanaman. Apabila kadar Boron yang terkandung 
kurang dari 1 mg/1, air masih dapat dipakai untuk hampir semua jenis 
tanaman.  
Tabel Klasifikasi Air Irigasi Berdasarkan Kandungan Boron 




Baik Sekali < 0,33 < 0,67 < 1,00 
Baik 0,33 – 0,67 0,67 – 1,33 1,00 – 2,00 
Diijinkan 0,67 – 1,00 1,33 – 2,00 2,00 – 3,00 
Diragukan  1,00 – 1, 25 2,00 – 2,55 3,00 – 3,75 
Tidak Cocok > 1,25 > 2,55 > 3,75 
Sumber: Mahida, 1986: 128 
d. Khlorida dan Sulfat 
Tabel Klasifikasi Air Irigasi berdasarkan Nilai Khlorida dan Sulfat 
Kelas Air Cl – SO4+ (ppm) Penjelasan 
1 0 – 4 Sangat Baik 
2 > 4 – 7 Baik 
3 > 7 – 12 Agak Baik 
4 > 12 – 30 Kurang Baik 
5 > 30 Kurang Sesuai 
Sumber: Kartasapoetra dan Mul Mulyani, 1994: 16 
e. Persentase Natrium (% Na) 
Persentase natrium ini merupakan nilai dari besarnya natrium bagi jumlah 
natrium, kalium, kalsium dan magnesium dalam satuan miliquivallen tiap 
liter dikali 100%.  
Tabel Klasifikasi Air Irigasi Berdasarkan Nilai % Na 
Kelas Air Na (%) Penjelasan 
I 0 – 20  Sangat baik 
II > 20 – 40 Baik 
III > 40 – 60  Agak baik 
IV > 60 – 75 Kurang baik 
V >75 Kurang sesuai 
Sumber: Kartasapoetra dan Mul Mulyani, 1994: 16 
 
 
 
 
 
  
